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ABSTRACT

This study examines the meaning and affective function of kanyouku (1 f]) in the lyrics of Back
Number's album 7 ¥ = — v (Encore). Kanyouku are idiomatic expressions whose meaning cannot be
understood merely from their constituent elements, and in song lyrics they serve to express emotion in
a more poetic and profound way. This study applies Dedi Sutedi's theory for meaning analysis and
Geoffrey Leech's theory for affective meaning and function, using a descriptive qualitative method.
Data consist of lyric excerpts containing kanyouku, collected through documentation and note-taking
techniques, with idiomatic meanings verified against Imidas {Ef#]### and Kotobank. The findings
identify 20 kanyouku data across 17 songs, which undergo a shift in meaning from concrete to abstract,
particularly those formed from body-part elements (fi§, H, H, T, H). All kanyouku were also found
to carry an affective function in expressing the characters' emotions, such as longing, regret, and self-
irony.
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PENDAHULAN

Bahasa merupakan alat komunikasi
yang memiliki makna dan nilai-nilai
budaya yang beragam. Menurut Sutedi
(2011:2), "bahasa digunakan sebagai alat
untuk menyampaikan suatu ide, pikiran,
hasrat dan keinginan kepada orang lain."
Dalam konteks bahasa Jepang, kanyouku (1€
Fi £]) atau idiom merupakan salah satu
aspek penting yang memiliki karakteristik
unik dalam mencerminkan nilai budaya,
cara pandang, dan kebiasaan masyarakat
Jepang dalam berkomunikasi.

Kanyouku memiliki karakteristik khusus

yang tidak dapat dipahami hanya dengan

mengetahui makna setiap kata
pembentuknya. Sebagaimana dijelaskan
oleh  Sutedi  (2011:176), "kanyouku

merupakan frasa yang memiliki makna
khusus, artinya makna kanyouku tidak dapat
dipahami hanya dengan mengetahui makna
setiap katanya." Hal ini sejalan dengan
Felicia

enelitian 2013:15
p

yang
menyatakan bahwa "idiom ‘merupakan
bentuk ungkapan yang maknanya tidak
dapat diramalkan dari makna unsur-unsur
pembentuknya."
Dalam konteks semantik, kanyouku
memiliki dua lapisan makna yang berbeda:
makna leksikal dan makna idiomatis. Butar-
butar (2021:45) menjelaskan bahwa "makna
leksikal adalah makna yang terdapat dalam

kamus, sedangkan makna idiomatis adalah
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makna yang muncul akibat dari gabungan
kata-kata yang membentuk makna baru."
Perbedaan antara kedua jenis makna ini
menjadi  landasan  penting  dalam
memahami kompleksitas kanyouku.

leksikal ~ dan

Pemahaman makna

idiomatis kanyouku merupakan sebuah

langkah awal, dalam penggunaannya
kanyouku sering kali membawa muatan
emosional yang mendalam. Hal ini
berkaitan dengan makna afektif, Leech
(1981:15) menyatakan bahwa:

“From this, it is only a short step to the
consideration - of how language reflects the
personal feeling of the speaker, including his
attitude to the listener, or his attitude to
something he is talking about. Affectife meaning
is often called, is often conveyed explicit through

the conceptual or connotative content of the

words used.”

(Dari sini, ini hanyalah langkah pendek
untuk  mempertimbangkan bagaimana
bahasa mencerminkan perasaan pribadi
pembicara, termasuk sikap terhadap
pendengar atau sikap terhadap sesuatu
yang sedang dibicarakan. Makna afektif
sering disebut, sering disampaikan secara
eksplisit melalui konten konseptual atau
konotatif dari kata-kata yang digunakan.)

Dalam konteks kanyouku, makna afektif
memiliki peran yang signifikan karena
idiom  tertentu

penggunaan kerap



digunakan  untuk  merepresentasikan
nuansa emosional yang tidak dapat
direpresentasikan hanya melalui

penggunaan frasa biasa.

Menurut Ramdani (2022) dalam sebuah
makna bahasa, terdapat sebuah fungsi
dimana sebuah kata atau kalimat memiliki
arah tujuan tertentu dalam
penyampaiannya. Sejalan dengan pendapat
tersebut, fungsi afektif dalam sebuah teks
berperan sebagai sarana untuk
mentransmisikan emosi, menggugah afeksi
pendengar, serta mengonstruksi atmosfer
tertentu. Penggunaan kanyouku yang tepat
tidak hanya menghasilkan pemaknaan baru
secara semantik, tetapi juga mempertegas
intensitas pesan emosional yang ingin
disampaikan oleh penulis lirik kepada
audiensnya.

Media populer seperti lagu menjadi
sarana yang efektif untuk ~.memahami
penggunaan kanyouku dalam konteks
kultural kontemporer. Saadah dan Fanani
(2022:142) mengemukakan - bahwa  "lirik
lagu mengandung berbagai ungkapan
idiomatis yang menggambarkan emosi,
pengalaman, dan pandangan hidup yang
kompleks dalam budaya Jepang." Dalam
konteks ini, album 7 ¥ = — /v (Encore)
dari grup musik Back Number menawarkan
data yang kaya untuk mengkaji makna dan

afektif kanyouku yang digunakan dalam

bahasa Jepang. Pemilihan judul penelitian
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ini  dilatarbelakangi oleh fenomena
penggunaan bahasa yang kaya akan unsur
puitis dan metaforis dalam lirik lagu Jepang.
Kompleksitas linguistik tersebut sering kali
menyulitkan pendengar dalam memahami
makna idiom yang terkandung di dalamnya.
Ketika idiom seperti kanyouku
diintegrasikan ke dalam lirik lagu, makna
yang dihasilkan dapat berbeda secara
signifikan dari interpretasi literalnya. Lebih
dari sekadar persoalan makna, penggunaan
idiom ini menjalankan fungsi afektif yang
berperan penting sebagai instrumen untuk
mentransmisikan perasaan batin secara
lebih intens. Melalui penelitian ini, penulis
berupaya mengkaji makna kanyouku yang
terkandung dalam lirik lagu album 7 ¥
3 — )L serta bagaimana kanyouku tersebut
menjalankan fungsi afektifnya dalam
merepresentasikan sikap dan emosi tokoh
dalam lagu tersebut.

Album 7 ¥ 2 — v dari grup musik
Back Number dipilih sebagai subjek
penelitian karena karya-karya dalam album
tersebut dikenal memiliki karakteristik

sangat relevan dengan fokus

yang
penelitian. Album Encore karya Back
Number umumnya menampilkan lagu-lagu
yang menarik dan makna yang mendalam,
Rosid & Muhammad (2024:2). Kombinasi
antara kekuatan emosional dan
kompleksitas linguistik dalam karya-karya

mereka memungkinkan penulis untuk



menemukan implementasi fungsi afektif

melalui penggunaan kanyouku secara
representatif. Sebagai contoh, dalam lagu
yang berjudul Christmas Song, terdapat
penggunaan kanyouku sebagai berikut:

AN,

k)
[V B8R S2h0wEH

W D2 |

(Aitai to omou kaisuu ga, aenai to itai kono mune
8%)

Penggunaan frasa “mune ga itai” (dada
terasa sakit) dalam lirik lagu tersebut tidak
merujuk pada kesehatan fisik (makna
leksikalnya), melainkan berfungsi untuk
mengekspresikan penderitaan batin yang
menyiksa tokoh dalam lagu (fungsi afektif).
Pemilihan idiom ini mampu memberikan
intens

dampak emosional yang lebih

kepada pendengar dibandingkan jika
penulis lirik hanya menggunakan kata sifat
sedih (kanashii) biasa. Berdasarkan uraian

tersebut, menjadikan album ini sebagai

sumber data yang relevan untuk
menganalisis bagaimana penggunaan
idiom  mampu  menggugah  afeksi

pendengar melalui penyampaian pesan

emosional yang mendalam.

METODE
Penelitian ini dikaji menggunakan
pendekatan deskriptif kualitatif.

Pendekatan kualitatif digunakan karena
data yang dihasilkan berupa kata-kata atau

unit bahasa dalam lirik lagu, bukan berupa
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angka. Dalam penelitian ini, pendekatan

kualitatif diaplikasikan melalui
kajian Semantik. Analisis semantik
digunakan untuk membedah lapisan

makna pada kanyouku, mulai dari makna
leksikal hingga makna idiomatis. Selain itu,
penelitian ~ ini  menekankan  pada
analisis fungsi afektif, yaitu bagaimana
penggunaan kanyouku tersebut dalam
merepresentasikan sikap, perasaan, dan
emosi tokoh dalam lirik lagu sesuai dengan
teori makna afektif.

Metode

digunakan  dalam

yang

penelitian ini adalah metode deskriptif.

Metode ini bertujuan untuk memberikan

gambaran secara sistematis, faktual, dan

akurat mengenai data yang diteliti.

Langkah-langkah ~ dalam metode ini

meliputi:

1. Identifikasi: mengidentifikasi kanyouku
yang muncul dalam lirik lagu pada
album 7 ¥ = — v (Encore) sebagai
data yang akan dianalisis.

makna:

2. Analisis mendeskripsikan

makna leksikal dan idiomatis dari
setiap kanyouku yang ditemukan dalam
lirik lagu berdasarkan konteks liriknya.
afektif:

3. Analisis fungsi

mendeskripsikan fungsi dan peran
emosional dari kanyouku yang terdapat
dalam lirik lagu pada album 7 ¥ 2 —

N (Encore) dalam menyampaikan

perasaan atau suasana hati yang ingin



disampaikan oleh penulis lagu kepada

pendengar.
HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil
Berdasarkan analisis yang telah

dilakukan terhadap 32 lagu dalam album
7 v a —)v (Encore) karya Back Number,
ditemukan 20 data kanyouku yang tersebar
dalam 17 lagu. 15 lagu tidak mengandung
fe#, Hv i DK, Fish,

kanyouku yaitu,

& 7z A

7, HHH7

s

72—V —, HIEH, #oD

C

.
% Wi %, Sister, BEWEERLL, tuf v,

¥4, 003, B, B¢ ks Zz0H
F T, dan A/X— A X — (T 57~ 5. Hasil

temuan tersebut disajikan dalam tabel

berikut:
No | Data Kanyouku | Judul Lagu
) Bxfd | Gx{fes | MEOET
' x4
SBTT | K< o e o
2. .
2 “t
oo | fasED 7Y RS A
3. N
Ji 23 Va4
Hx4+% | B2JdEs | 3aU5s
4,
Rea>¢
HoEo | HAEw 2 | BEPFT %
5.
T zg) F%ﬁ@f:f?’y‘l
Bicizn | Bicizns | BOR
6.
AENSD
FE5w | FE5[L KO
7.
T

S N A =/ DTS Stay with
8. . me

Fic AN | Fic Ans | Motto
9

)

tRicow | #ico Motto
10

<

Hzgts | Hemo 3 | FEWAM
11.

Rl

L&D E Ly a | EF AR
12.

XHT +

gL | Mkt HErEIiTL
13. | icklac <

EX 0%

gL | ol By 4 BAE
14.

TFE ziT

B> TH | Blo T | BB iE
15. F7-X5 7297

72

S | gt VT4V
16. .

DIc 7

Hbe? HbErH | EDFL A
17. | B on | #nw bro Ly

- > 7=

LR | R < bRl
18.

7=

BEirC | BFE s | BEHEOED
19.

gL |+ 5

Fxio | F2o e
20. ThRD >

7z

Tabel Data Kanyouku Dalam lirik Lagu album

7 v 2 —Jv (Encore) karya Back Number
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Pembahasan
Makna Kanyouku
Data 01
Kutipan lirik: HZ 3¢ I5 L THHD
FBHC 2 %
(jika aku memasang menjernihan telinga,
bahkan sekarang pun aku masih bisa
mendengar suaramu)
Kanyouku : B &4 %3
H : telinga
% : partikel penanda objek
$£79 :menjernihkan/ membersihkan
Makna : HEZ%E L LDOARWVE I W, FE
EERC S LT 5,
(imidas {8 )&l
(agar tidak melewatkan apa pun
yang  terdengar, = berusaha
mendegarkan dengan
memusatkan perhatian).
Kanyouku [H % 3 %3] secaraleksikal
terdiri dari H |berarti telinga dan [ 3 % 3|
berarti menjernihkan atau memurnikan,
sehingga gabungan keduanya secara
leksikal berarti "menjernihkan  telinga".
Secara idiomatis, makna tersebut bergeser
menjadi tindakan mendengarkan dengan
penuh konsentrasi dan kepekaan. Dengan
demikian, terjadi pergeseran makna dari
ranah konkret (tindakan fisik menjernihkan
telinga) ke ranah abstrak (usaha
memusatkan perhatian untuk menangkap

sesuatu yang ingin didengar).
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Dalam lirik HZ 3£+ X5 THED
FAMZ 25 Kanyouku [H7%Z 3 %3 |
digunakan dalam bentuk [H % 3" % 4% |
yang bermakna "jika aku menajamkan
pendengaran". Bentuk kondisional ini
menekankan bahwa tindakan
mendengarkan tokoh £ bukan sekadar
refleks, melainkan usaha aktif dan penuh
kesungguhan. Dalam konteks lirik, tokoh
f£ menggambarkan dirinya yang masih
dapat menghadirkan kembali suara
seseorang yang dicintainya hanya melalui

konsentrasi dan kerinduan yang mendalam.

Data 02
Kutipan lirik:

NS B

35 Th
Sz B DA 2 R WAL Z D

i
(semakin  banyaknya keinginan untuk
bertemu, dada ini terasa sakit karena tidak

bisa bertemu)
th
Kanyouku : W23 &

i : dada
23 : partikel penanda subjek
T : sakit, nyeri, pedih

Makna 'Lligébf: DEELRZARCE 70

s LA2)
LT, DI LT 5,

(imidas 18 A &),
(merasa khawatir atau bersalah

hingga hati merasa tersiksa dan



menderita).
Kanyouku [ 238 €5 | secara leksikal
terdiri dari [ % | yang berarti dada, dan [}
& |  Dberarti sakit atau nyeri, sehingga
gabungan keduanya secara leksikal berarti
"dada terasa sakit secara fisik". Secara
idiomatis, makna tersebut bergeser menjadi
ekspresi rasa sakit emosional, perasaan
pedih dan tersiksa yang dialami seseorang
akibat kekhawatiran, rasa bersalah, atau
kesedihan yang mendalam. Pergeseran ini
didukung oleh peran [fij] dalam bahasa
Jepang yang tidak hanya merujuk pada
dada secara anatomis, melainkan juga
merepresentasikan  hati dan  emosi
seseorang, sebagaimana tercermin dalam
ungkapan lain seperti J{ %% (isi hati).

Dengan demikian, terjadi pergeseran
makna dari ranah konkret (rasa sakit fisik
pada dada) ke ranah abstrak (penderitaan

emosional).

Dalam lirik: & 2 72 W W 2 D g 23

kanyouku [} 23 & | digunakan dalam
bentuk [ 7 \» & ® [ ] yang membalik
susunan  standar  kanyouku  dengan

menempatkan adjektiva [ > ] sebagai

pewatas nomina [ ffj ] . Dalam konteks lirik,

tokoh & merasakan  penderitaan

emosional yang semakin kuat seiring

bertambahnya keinginannya untuk

bertemu  dengan  seseorang

yang

dirindukan namun tidak bisa ditemui.
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Fungsi Afektif

Data 01

g

K
Kutipan Lirik: &7z & 85 M3 & 2

WL Z DR A3
Kanyouku: 2398 L

penggunaan kanyouku [ 1423 ¢ | dalam
bentuk [\ Z D ff | menjalankan fungsi
afektif untuk mengekspresikan penderitaan
akibat tidak

emosional rindu

yang
tersalurkan. Muatan afektif yang paling
kuat lahir dari struktur dua baris yang
saling melengkapi yaitu, baris pertama
menyebut frekuensi kerinduan yang terus
bertambah, sementara  baris kedua
menunjukkan konsekuensi emosionalnya
(semakin sering ingin bertemu), semakin
sakit rasanya. Konstruksi ini menjadikan
bukan sekadar

kanyouku ungkapan

perasaan, melainkan gambaran proses
emosional yang meningkat.

Penulis lagu secara sengaja memilih
kanyouku 9235 |, karena fungsi afektif
ini tidak akan terbentuk dengan efek yang
sama apabila penulis lagu menggunakan
ungkapan literal seperti [#E L \» ] (sedih).
Substitusi tersebut hanya menyampaikan
kondisi emosional secara umum, tanpa
membawa dimensi fisik dari rasa sakit yang
menjadi kekuatan utama kanyouku ini.
Sebaliknya, kanyouku [ M 2% J@ & |
menyampaikan rindu yang intensitasnya
sudah dalam

sedemikian hingga

termanifestasi sebagai rasa sakit fisik pada



dada. Berdasarkan Leech (1981), makna

afektif merupakan makna

yang

mencerminkan  perasaan atau  sikap
pembicara terhadap sesuatu, dan bersifat
parasit pada makna konseptual. Dalam hal
ini, makna afektif berupa penderitaan
emosional akibat rindu tokoh f% bersifat
parasit pada makna konseptual 23T |,
yakni "hati yang tersiksa akibat rasa
khawatir atau kesedihan yang mendalam"

sebagaimana didefinisikan dalam imidas 15

{11l

FAEEIL yaitu, (GBE L 72 0 B LaRZ < B

5 Lio5
o7 LT, LEMEI. BT 5.

Berdasarkan klasifikasi emosi W. Gerrod
Parrott yang dikemukakan dalam Saragih
dkk. (2022), emosi yang direpresentasikan
melalui  kanyouku = tersebut termasuk
kategori sadness, yaitu rindu yang terus
bertambah namun tidak dapat tersalurkan
kepada orang yang dirindukan, sehingga
menimbulkan

perasaan sedih  yang

mendalam.

Data 02
Kutipan Lirik: HZ 32 X5 THED
FEAHI 2%

Kanyouku: H% 3 %3

penggunaan kanyouku [ H % 3 % 9|

dalambentuk [H % 3~ % + /% Jmenjalankan
fungsi afektif untuk mengekspresikan
kerinduan tokoh f%

sekaligus upaya

emosionalnya untuk tetap terhubung
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dengan seseorang yang sudah tidak ada di
sisinya. Yang menjadi muatan afektif utama
adalahkata [4 % C% ] (bahkansekarang
pun), tokoh £ tidak sekadar mengingat,
melainkan  secara aktif ~ berusaha
menghadirkan kembali suara sang kekasih
melalui konsentrasi dan kerinduan, seolah
jarak dan waktu bisa diatasi dengan cukup
memfokuskan diri dan pikiran.
Penulis lagu secara sengaja memilih
kanyouku [ H % 3 £ 3| , karena fungsi
afektif ini tidak akan terbentuk dengan efek
yang sama = apabila penulis lagu
menggunakan ungkapan literal seperti [ [#]
< ] (mendengar). Substitusi tersebut hanya
menyiratkan tindakan mendengar yang
pasif dan biasa, tanpa membawa nuansa
usaha batin yang sungguh-sungguh yang
menjadi inti emosi lirik ini. Sebaliknya,
kanyouku | H % 3% 9] menyampaikan
bahwa mendengar suara itu bukan sesuatu
yang terjadi begitu saja, melainkan sesuatu
yang diperjuangkan dan perjuangan itulah
yang mencerminkan dalamnya kerinduan
tokoh f%. Berdasarkan Leech (1981), makna
afektif

merupakan makna

yang

mencerminkan  perasaan atau sikap
pembicara terhadap sesuatu, dan bersifat
parasit pada makna konseptual. Dalam hal
ini, makna afektif berupa kerinduan dan
upaya batin tokoh % untuk menghadirkan
kembali kenangan bersifat parasit pada

[BE%3 %3], yakni

makna konseptual



"memusatkan  perhatian agar tidak
melewatkan apa pun yang terdengar"

sebagaimana didefinisikan dalam imidas 1H

AL yaitu, BE&E Lokndic,

-

wIHWwIH

%%’%) L &9 &3 %. Kerinduan

i

iE
yang mendorong tokoh % berusaha keras
menghadirkan kembali suara orang yang
dicintainya, Sehingga berdasarkan
Klasifikasi emosi W. Gerrod Parrott dalam

Saragih dkk. (2022) menempatkan emosi ini

ke dalam kategori sadness.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis terhadap 20
data kanyouku yang ditemukan dalam 17
lagu album 7 ¥ 2 — v (Encore) karya
Back Number, dapat disimpulkan sebagai
berikut:

1. Setiap kanyouku yang ditemukan dalam
lirik lagu 7 ¥ = — v (Encore) karya
Back Number, memiliki dua lapisan
makna yang berbeda, yakni makna
leksikal dan makna idiomatis. Secara
leksikal, makna kanyouku terbentuk dari
gabungan makna masing-masing unsur
pembentuknya. Namun secara

idiomatis, makna tersebut mengalami

pergeseran dari ranah konkret ke ranah
abstrak. Sebagai contoh, [ 239 ¢r |

yang secara leksikal berarti "dada terasa
sakit secara fisik" bergeser maknanya
menjadi

ekspresi penderitaan
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emosional yang mendalam. Demikian
pula [H % 3 % 7 | yang secara leksikal
berarti "menjernihkan telinga" bergeser
tindakan

menjadi mendengarkan

dengan penuh konsentrasi dan
kepekaan. Pergeseran makna ini terjadi
karena unsur-unsur pembentuk
kanyouku, khususnya nomina tubuh
seperti l. H. H. F. dan I, tidak
hanya merujuk pada anggota tubuh
secara fisik, melainkan juga
merepresentasikan dimensi emosional
dan psikologis dalam budaya Jepang.

Setiap kanyouku vyang ditemukan
menjalankan makna dan fungsi afektif
untuk  mengekspresikan  berbagai
nuansa emosional tokoh dalam lagu, di
antaranya  kerinduan, penyesalan,
kegugupan, kepasrahan, frustrasi, dan
ironi diri sendiri. Berdasarkan teori
Leech (1981), makna afektif yang

terkandung dalam setiap kanyouku

bersifat parasit pada makna
konseptualnya, artinya, muatan
emosional  tersebut  disampaikan

melalui gambaran fisik atau konkret
yang sudah melekat pada makna dasar
kanyouku. Pemilihan kanyouku oleh
penulis lagu terbukti menghasilkan
efek  afektif yang lebih  kuat
dibandingkan apabila menggunakan
ungkapan literal, karena kanyouku

mampu menyampaikan nuansa emosi



yang kompleks secara lebih padat,

imajinatif, dan puitis.

SARAN

Berdasarkan hasil penelitian mengenai
makna kanyouku dalam album 7 ¥ = —v
(Encore) karya Back Number, terdapat
beberapa saran sebagai berikut:
untuk

1. Penelitian disarankan

memperluas cakupan data dengan
menganalisis album atau karya Jepang
lainnya sehingga temuan dapat lebih
representatif.

2. Penelitian lanjutan disarankan untuk
mengombinasikan  kajian - semantik

dengan pendekatan pragmatik atau

stilistika guna memperoleh gambaran

yang lebih menyeluruh tentang fungsi

kanyouku dalam teks lagu.
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